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Abstrak
 

Tesis ini membahas upaya kontra narasi yang dilakukan oleh pelaku tindak pidana terorisme (PTPT) sebagai

upaya deradikalisasi di Indonesia. Penulis menilai bahwa PTPT mampu menjadi salah satu pegiat

deradikalisasi yang kredibel mengingat mereka pernah menjadi salah satu bagian dari jejaring terorisme dan

mengetahui kelemahan dari narasi yang dibangun.

Penulis akan membagi tesis ini ke dalam 3 (tiga) bagian, yaitu: 1) Penyampai kontra narasi yang

dispesifikan kepada pelaku tindak pidana terorisme (PTPT) sebagai pegiat deradikalisasi; 2) Dekonstruksi

narasi relijius yang disalahpersepsikan untuk melegitimasi kekerasan, yaitu: <em>thÃ¢ghÃ»t</em>,

<em>takfÄ«r</em>, hijrah, <em>i’dad</em>, <em>syahÃ®d</em> dan<em> jihÃ¢d</em>; 3) Media

yang digunakan oleh PTPT dalam menyampaikan konten kontra narasi.

Penulis menilai walaupun masih terdapat keterbatasan dari PTPT untuk membantu merubah pemahaman

penerima manfaat deradikalisasi (PMD) hingga ke tahap pemahaman yang moderat namun PTPT masih

dapat mengambil peran aktif untuk melakukan deradikalisasi. Mereka mengetahui narasi yang dipahami

PMD dan konten kontra narasi yang masih berada dalam rentang penerimaan PMD. Penulis turut

menganalisis bahwa media yang paling efektif untuk menyampaikan kontra narasi dilakukan melalui

pertemuan secara personal di dalam lembaga pemasyarakatan/ rumah tahanan secara konsisten dibandingkan

deradikalisasi melalui media online.

Penelitian dalam tesis ini bersifat kualitatif. Penulis melakukan wawancara semi-terstruktur dengan

pertanyaan yang bersifat terbuka. Untuk mendukung data yang didapat dari hasil wawancara, peneliti turut

merujuk berbagai sumber sekunder. Peneliti menggunakan sejumlah teori dalam penelitian ini, yaitu teori

narasi, kontra narasi, deradikalisasi dan dekonstruksi.

<hr /><i>This thesis tries to discuss the efforts of counter-narrative carried out by perpetrators of criminal

acts of terrorism (PTPT) as an effort of de-radicalization in Indonesia. The author assessed that PTPT was

able to become one of the credible deradicalization agents in Indonesia, considering that they had been part

of a terrorist network and knew the weaknesses of the narrative that had been built even though there are

limitations to achieve the ideal goal of deradicalisation to change the ideology of beneficiaries of de-

radicalization to moderate level.

The author will divide this thesis into 3 (three) sections, namely: 1) Counter-narrative messenger specified

to the perpetrators of criminal acts of terrorism (PTPT) as actor of deradicalization; 2) Deconstruction of

religious narratives that are mispercepted to legitimize violence, namely: <em>thÃ¢ghÃ»t, takfÄ«r, hijrah,

i’dad,</em> martyrdom and <em>jihÃ¢d</em>; 3) Media used by PTPT in delivering counter-narrative

content.

The researcher assessed that although there were still limitations of PTPT to help change the understanding

of beneficiaries of deradicalisation (PMD) to the moderate level of understanding, PTPT could still take an

active role in carrying out deradicalization. They know the narrative understood by PMD and counter
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narrative content which is still within the range of PMD acceptance. Researchers also analyzed that the most

effective media for delivering counter narratives was carried out through personal meetings in prisons/

detention centers compared to online deradicalization.

The research in this thesis is qualitative research. The author conducted semi-structured interviews with

open-ended questions. To support data obtained from interviews, researchers also quote from various

secondary sources. The author used several theories in this study, namely the theory of narrative, counter-

narrative, deradicalization, and deconstruction.</i>


